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L A T A R  B E L A K A N G  M A S A L A H
• Kasus pandemic Covid-19 yang 
belum mereda bahkan menunjukkan 
peningkatan drastic dalam beberapa 
minggu terakhir
• Kondisi ini menyebabkan 
meningkatnya gangguan psikologis 
karena terjadi perubahan drastic 
pada pola hidup manusia
• Mahasiswa adalah salah satu 
kelompok usia yang banyak 
terdampak dengan adanya pandemic 
ini
• Perubahan pola belajar dari tatap 
muka menjadi daring, kegiatan2 yang 
tidak boleh dilakukan bersama-sama 
membuat mahasiswa mengalami 
kebosanan, stress, cemas dan 
gangguan-gangguan lain
• Penelitian Villiani et al (2021) menunjukkan bahwa 
di Asia prevalensi gangguan kecemasan sebesar 
32,9% dan gangguan depresi sebesar 
35,3%, sedangkan di Eropa prevalensi gangguan 
stress sebesar 31,9% 
• Hasil penelitian Suharweny dkk (2021) 
menunjukkan hasil bahwa dari 534 subjek mhs, 
29,2% mengalami kecemasan karena Covid-19, 
22,47% tertekan karena masalah kuliah daring, 
10,86% mengalami kekhawatiran karena maslah 
keuangan atau finansial, 15,35% mengalami 
kekhawatiran terhadap relasi dan lingkungan dan 
3,55% mengalami kekhawatiran terhadap masa 
depan
• Hasil penelitian menunjukkan perasaan sejahtera 
pada mahasiswa menurun
• Salah satu factor yang mempengaruhi well-being 
adalah persepsi status social (subjective social 
status)
W E L L B E I N G
• Well-being didefinisikan sebagai evaluasi
orang tentang kehidupan mereka, termasuk
emosi positif, keterlibatan, kepuasan, dan 
perasaan berarti (Yun, dkk., 2019) 
• Kesejahteraan mencakup adanya emosi dan 
suasana hati positif (misalnya, kepuasan, 
kebahagiaan), tidak adanya emosi negatif
(misalnya, depresi , kecemasan), kepuasan
dengan hidup, pemenuhan dan fungsi positif
(Ryff & Keyes, 1995; Diener, 2000). 
• Dalam istilah sederhana, kesejahteraan dapat
digambarkan sebagai menilai hidup secara
positif dan merasa baik.
• Secara khusus, sejumlah besar bukti
mendukung kesimpulan bahwa Well-being 
yang tinggi umumnya bermanfaat bagi
kesehatan dan umur panjang, produktivitas, 
dan hubungan sosial
S U B J E C T I V E  S O C I A L  S T A T U S
• SSS didefinisikan sebagai persepsi seseorang
tentang kelas sosial mereka relatif terhadap
orang lain (Diemer et al., 2013).
• Ukuran SSS biasanya subjektif, dan 
memperhitungkan penilaian seseorang atas
modal manusia, sosial dan budaya mereka. 
• Penting untuk dicatat bahwa penilaian SSS 
tidak perlu secara akurat menjelaskan posisi
ekonomi seseorang — melainkan, mereka
berfokus pada pemahaman status sosial yang 
dirasakan individu.
• Pengukuran SSS dengan cara mengandaikan
ada anak tangga 10 buah. Di puncak tangga
adalah orang-orang terbaik yang memiliki
uang paling banyak, Pendidikan paling tinggi
dan pekerjaan yang paling dihormati. 
• Di tangga paling bawah adalah orang-orang
paling miskin, memiliki uang paling sedikit,
Pendidikan terendah dan pekerjaan yang
paling tidak diharmati atau tidak memiliki
pekerjaan
• Subjek diminta menandai di mana mereka
berada
L I T E R A S I  K E S E H A T A N  D A N  P E R I L A K U  M E N C A R I  
I N F O R M A S I
• Literasi kesehatan (HL) didefinisikan sebagai persepsi, 
pengetahuan, dan kemampuan individu untuk memahami, 
mengakses, menilai, dan menerapkan informasi kesehatan
ke dalam pencegahan dan pengobatan penyakit dalam
kehidupan mereka untuk meningkatkan kualitas hidup
mereka [14]. 
• HL rendah dikaitkan dengan keputusan kesehatan yang 
lebih buruk, karena kesulitan berkomunikasi secara efektif
dengan tenaga Kesehatan sehingga membutuhkan lebih
banyak upaya dari dokter untuk berkomunikasi dalam
bahasa sehari-hari untuk mempromosikan keterlibatan
pasien dalam pengambilan keputusan bersama [19]. 
• Orang dengan HL tinggi telah terbukti lebih mungkin untuk
mengadopsi metode perlindungan dan memiliki kesiapan
untuk dilindungi( dari infeksi COVID-19) 
• Perilaku mencari informasi terkait 
Covid-19
✦ Ya, mencari info untuk diri sendiri
✦ Ya, mencari info untuk orang lain
✦ Ya, mencari info untuk diri sendiri 
dan orang lain
✦ Tidak mencari info selama 4 minggu 
terakhir
H I P O T E S I S
• Hipotesis 1 :
• Ada hubungan positif antara SSS 
dengan well-being
• Semakin tinggi SSS, semakin 
tinggi well-being pada mahasiswa
• Hipotesis2 :
• Ada perbedaan well-being pada 
mahasiswa ditinjau dari Literasi 
Kesehatan dan Perilaku mencari 
informasi
S U B J E K  D A N  M E T O D E  
P E N E L I T I A N
• Subjek : 707 orang mahasiswa
• Skala menggunakan : Scale 
Documentation Covid HL Survey 
University Students Version 1.6 
yang disusun oleh Dadaczynski dkk 
(2020), yang sudah ditranslate dan 
back translate
• Pengambilan data dibantu 
mahasiswa peserta kuliah Health 
Literacy
V A L I D I T A S D A N  R E L I A B I L I T A S A L A T U K U R




• Terdiri dari 5 item




R E L I A B I L I T A S
• Koefisien reliabilitas sebesar
0,908
S T A T I S T I K  D E S K R I P T I F
MEAN
• SSS : 6,36
• Well-being :
Seeking Information:
Terbanyak menjawab 3, 
mencari info untuk diri
sendiri dan orang lain

K O R E L A S I  A N T A R A  S S S  D A N  W E L L - B E I N G
P E R B E D A A N  W E L L - B E I N G  D I T I N J A U  D A N  P E R I L A K U  
M E N C A R I  I N F O R M A S I
K E S I M P U L A N
Hipotesis 1 diterima
Ada hubungan positif yang signifikan 
antara SSS dan Well-being
Semakin tinggi SSS maka semakin tinggi 
juga Well-being
• Hipotesis 2 diterima
• Ada perbedaan Well-being ditinjau 
dari Perilaku Mencari Informasi
• Well – Being lebih tinggi pada subjek 
yang mencari informasi untuk dirinya 
dan orang lain
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